ABSTRAK

Disertasi ini melakukan telaah terhadap kerangka epistemologis 4sbdb al-Nuziil dalam
pemikiran tafsir Muhammad Izzah Darwazah, dengan mengedepankan sosio-historis yang
menunjukkan bahwa al-Qur’an memiliki keterkaitan erat dengan dinamika sosial, kultural,
dan politik masyarakat Arab pada masa pewahyuan, bukan hadir dalam kevakuman
sejarah. Dalam konstruksi tafsirnya, Darwazah memposisikan Asbdb al-Nuzil bukan
sebagai catatan sejarah periferal, melainkan sebagai medium epistemologis utama atau
“laboratorium orisinal” di mana wahyu ilahi diuji, diartikulasikan, dan diarahkan untuk
merespon serta membentuk realitas sosial dalam masyarakat Qur’ani.

Al-Qur’an dipahami sebagai sumber sejarah yang autentik, karena merepresentasikan
esensi wahyu dan kondisi fundamental yang mengiringi proses pewahyuan. Representasi
historisnya tidak berfokus pada detail duniawi artifisial, melainkan pada aspek substantif
yang memiliki bobot normatif dan transformatif, sekaligus membangun kredibilitasnya
sebagai wahyu ilahi dan legitimasi relasi ilahi-kenabian, relasi kemanusian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analitik hitoris
interpretasi kontekstual, menelaah al/-Tafsir al-Hadits beserta keseluruhan pemikiran
Darwazah. Temuan menunjukkan bahwa ia menolak pendekatan tekstualistik, statis, dan
ahistoris, serta mengkritik ketergantungan berlebihan pada riwayat yang mengabaikan
konteks, termasuk hadits sahih sekalipun. Darwazah mengusung tafsir Adabiy Ijtima’iy
yang menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman etis dan sosial yang hidup, serta
menawarkan model tafsir kronologis yang mengikuti alur pewahyuan seiring
perkembangan misi kenabian.

Kerangka tafsirnya berakar pada sebelas prinsip fundamental, antara lain keterkaitan
Al-Qur’an dengan sejarah kenabian, interaksi dengan lingkungan sosial Nabi, dan prinsip
tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an. Sebagai studi kasus, Piagam Madinah dianalisis sebagai
bukti konkret transformasi nilai-nilai Qur’ani ke dalam arsitektur sosial yang plural,
inklusif, dan berkeadaban.

Dengan demikian, Asbdb al-Nuziil berperan sebagai bangunan epistemologis antara
teks dan konteks, serta fondasi metodologis bagi pengembangan tafsir kontemporer yang
berbasis kesadaran sejarah sesuai agenda misi kenabian.

Kata Kunci: Asbdb al-Nuziil, Tafsir Kronologis, Tafsir Adabiy Ijtimad iy, Sosiologi Al-

Qur’an.
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ABSTRACT

This dissertation examines the epistemological framework of Asbab al-Nuzil in the
Qur’anic exegetical thought of Muhammad Izzah Darwazah by emphasizing a socio-
historical perspective that demonstrates the Qur’an’s close connection with the social,
cultural, and political dynamics of Arab society at the time of revelation, rather than its
emergence in a historical vacuum. In his exegetical construction, Darwazah does not
regard Asbab al-Nuzil as peripheral historical records, instead, he positions them as a
primary epistemological medium or an “original laboratory” in which divine revelation is
tested, articulated, and directed to respond to and shape social reality within the Qur’anic
community.

The Qur’an is understood as an authentic historical source, as it represents the
essence of revelation and the fundamental conditions accompanying the process of
revelation. Its historical representation does not focus on artificial worldly details, but
rather on substantive aspects with normative and transformative weight, while
simultaneously reinforcing its credibility as divine revelation and the legitimacy of the
divine prophetic relationship, as well as human relations.

This study employs a qualitative approach using a historical-analytical method with
contextual interpretation, examining al-Tafsir al-Hadith along with the entirety of
Darwazah’s thought. The findings indicate that he rejects textualist, static, and ahistorical
approaches, and criticizes excessive reliance on transmitted reports that neglect context,
including sahih hadith when interpreted in isolation. Darwazah advances an Adabi
ijtima’i (literary social) interpretation that treats the Qur’an as a living ethical and social
guide, and proposes a chronological model of exegesis that follows the course of
revelation in tandem with the development of the prophetic mission.

His exegetical framework is grounded in eleven fundamental principles, including the
relationship between the Qur’an and prophetic history, its interaction with the Prophet’s
social environment, and the principle of interpreting the Qur’an by the Qur’an. As a case
study, the Constitution of Medina is analyzed as concrete evidence of the transformation of
Qur’anic values into a pluralistic, inclusive, and civilized social architecture.

Accordingly, Asbab al-Nuzil function as an epistemological structure bridging text

and context, and as a methodological foundation for the development of contemporary



Qur’anic interpretation grounded in historical consciousness and aligned with the
objectives of the prophetic mission.
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the Qur’an.



